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USD menguat terhadap mata uang majors seiring terkoreksinya hampir semua indikator dan data ekonomi negara-
negara di dunia kemarin, serta meningkatnya ketegangan AS dan China setelah statement tuduhan President Trump
dan Pompeo menunjukkan bahwa virus corona berasal dari lab di Wuhan, walaupun hal ini masih diragukan oleh
beberapa kalangan intelejen karena belum memiliki bukti yang kuat. Perusahaan obat Pfizer melakukan uji coba
vaksin virus corona yang di prediksi akan keluar hasilnya sekitar akhir tahun ini.

Mata uang Asia cukup menguat kemarin seiring beberapa negara mulai melonggarkan lockdown negaranya, dan
menurunkan kekhawatiran meningkatnya ketegangan antara AS dan China. Spot USDIDR di buka di 15100 dan
bergerak ke 15070, lalu setelah data GDP Indonesia Q1 keluar yaitu di 2.97% (expektasi 4.04%), spot USDIDR naik
kembali ke 15125 sampai market tutup. Hari ini USDIDR di buka di level 15100- 15180

AUD Graph

Bl 7-Day RRR 4,50 2,67 0,08
FED RATE 0,25 1,50 (0,40)
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04-May 05-May %Change

Indonesia IDR 10yr 7,94 8,00 0,77
Pasar Obligasi
Indonesia USD 10yr 3,12 3,10 (0,77) Pasar terlihat melakukan taking profit pada obligasi walau disaat pasar di buka, mata uang IDR menunjukkan sedikit
penguatan. Pembelian masih terjadi oleh investor lokal pada seri tenor 5-10 tahun, dengan likuiditas terbesar pasar
US Treasury 10yr 0,63 0,66 4,42 ada pada seri FR82 yang yieldnya bergerak dari 8% ke 8.04%. Imbal hasil obligasi lebih tinggi cukup sulit di cari di
pasar. Pergerakan harga obligasi kemarin cukup bervolatilitas, berbeda dengan pergerakan di hari Senin dimana harga
obligasi cukup stabil dengan flow jual-beli yang berimbang.
Pasar Saham
JIBOR (%) LIBOR (%) Pada penutupan perdagangan Selasa, 05 Mei, IHSG kembali mencatatkkan penguatan sebesar +0.535% dan berakhir
pada level 4.630,13. Tujuh (7) dari sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona positif, dipimpin
1 Wk 4,6000 0,1016 dengan sektor properti yang mencatatkan penguatan sebesar +2.19%, sektor barang konsumsi naik sebesar +1.82%
dan sektor pertanian meningkat +1.08%. Hanya industri dasar dan kimia yang mencatatkan pelemahan sebesar -
1 Mth 4,8000 0,2628 0.51% dan sektor infrastruktur turun sebesar -0.09%. Investor Asing lanjut mencatatkan net foreign outflow sebesar
Rp. 429.95 Miliar.
3 Mth 4,9018 0,5009 Bursa Saham Asia terlihat berakhir menguat ditengah relinya Bursa Saham Amerika Serikat seiring dengan
pelonggaran kebijakan lockdown dibeberapa negara dalam upaya untuk menghidupkan kembali perekonomiannya.
6 Mth 5,1089 0,7045 Saham teknologi seperti Microsoft dan Apple menjadi pendorong Index Wall Street, serta saham Pfizer yang

1Yr 53062 0.8286 mencatatkan penguatan sebesar +2.4% setelah pernyataaan bahwa perusahaan tersebut akan memberikan uji coba
! ! vaksin virus corona terhadap manusia bersama dengan BioNTech.

04-May 05-May  %Change 5-May-20  6-May-20 % Change 5-May-20 6-May-20 % Change

IHSG 460549  4.630,13 0,54 USD/IDR 15180 15180 0.00 EUR/USD 1.0908 1.0836 (0.66)

LQ 45 689,33 690,96 0,24 EUR/IDR 16561 16449 (0.67) USD/JPY 106.58 106.32 (0.24)
JPY/IDR 142.43 142.78 0.24

S&P 500 (US) 2.842,74  2.868,44 0,90 d GBP/USD 1.2456 1.2433 (0.18)
GBP/IDR 18909 18872 (0.20)

Dow Jones (US) 23.749,76  23.883,09 0,56 USD/CHF 0.9651 0.9728 0.80
CHF/IDR 15731 15601 (0.83)

Hang Seng (HK) 23.613,80 23.868,66 1,08 AUD/USD 0.6445 0.6429 (0.24)
AUD/IDR 9784 9760 (0.24)

Shanghai C CN - - - NZD/USD 0.6060 0.6052 0.13

anghai Comp (CN) NZD/IDR 9199 9187 (0.13) / (0.13)

Nikkei 225 (JP) = = = i - — - USD/CAD 1.4058 1.4060 0.01

DAX (DE) 10.466,80  10.729,46 2,51 HKD/IDR 1957 1958 0.04 USD/HKD 7.7554 7.7520 (0.04)

FTSE 100 (UK) 5.753,78  5.849,42 1,66 SGD/IDR 10731 10715 (0.15) USD/SGD 1.4146 1.4168 0.15

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Thk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab
atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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